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Abstrak

AAN FATKHUROHMAN, Posisi kepala sekolah sebagai leader, manajer,
administrator dan supervisor suatu lembaga pendidikan ~membutuhkan
profesionalisme dari profesi tersebut. Hal ini menuntut suatu mekanisme baru
seperti pendidikan khusus untuk calon kepala sekolah. Oleh karena itu
pengangkatan kepala sekolah yang selama ini berdasarkan pengalaman menjadi
guru yang cukup lama, semestinya dilengkapi dengan pendidikan yang
dikhususkan untuk kepala sekolah.

MI Ma’arif Glagahombo adalah lembaga pendidikan Islam tingkat dasar
yang ikut berperan dalam membimbing generasi muda Islam untuk menjadi
hamba yang mampu menjalankan tugas hidup di dunia. Kepala sekolah dan guru
pendidikan agama Islam di lembaga pendidikan tersebut bertanggung jawab atas
" kepercayaan orang tua siswa untuk melanjutkan pendidikan yang belum
terselesaikan oleh mereka. Siswa berprestasi adalah salah satu harapan orang tua
dan dunia pendidikan, maka dari itu kepala sekolah yang profesional senantiasa
berupaya untuk meningkatkan prestasi siswa.

Kerjasama yang baik dalam lembaga pendidikan di MI Ma’arif
Glagahombo diprediksi dapat meningkatkan prestasi siswa. Hal ini dikarenakan
kepala sekolah selaku /eader, manajer, administrator, dan supervisor tidak dapat
dengan sendirinya mencetak siswa berprestasi tanpa bantuan guru pendidikan
agama Islam. Maka dari itulah dalam skripsi ini akan dibahas bagaimana kinerja
kepala sekolah berkaitan dengan tugasnya scbagai /cader, manajer, adminitrator
dan supervisor di MI Ma’arif Glagahombo.

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian kualitatif, maka
teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sampel bertujuan (purposive
sampling). Yang menjadi salah satu ciri sampel bertujuan adalah: dari mana atau
dari siapa pengambilan sampel itu dimulai tidak menjadi persoalan, tetapi bila hal
itu sudah berjalan, maka pemilihan berikutnya bergantung pada apa keperluan
peneliti. Kemudian yang menjadi subyek penelitian adalah kepala sekolah, guru
dan siswa sedangkan populasinya adalah seluruh komponen yang ada di MI
Ma’arif Glagahombo.

Dari penelitian yang penulis lakukan, maka dapat diketahui bagaimana
kinerja kepala sekolah MI Ma’arif Glagahombo berpengaruh  terhadap
peningkatan prestasi siswa. Prestasi tersebut dapat berupa prestasi akademik
maupun prestasi non akademik. Prestasi akademik adalah prestasi yang berkaitan
dengan hasil evaluasi mata pelajaran seperti; nilai hasil belajar siswa dalam UAM
5 tahun terakhir. Sedangkan prestasi non akademik dapat berupa perlombaan-
perlombaan yang diikuti oleh siswa MI Ma’arif Glagahombo seperti; Tilawatil
Qur’an, Olah Raga dan Pramuka.

Dalam peningkatan prestasi tersebut kepala sekolah MI Ma’arif
Glagahombo telah melaksanakan upaya formal dan non formal. Upaya formal
dapat berupa kegiatan les atau remedial teching. Sedangkan untuk upaya non
formal dapat berupa kegiatan do’a bersama (mujahadah) dengan masyarakat
terutama orang tua siswa. Berdasarkan upaya tersebut, prestasi siswa MI Ma’arif
Glagahombo saat ini cukup memuaskan baik akademik maupun non akademik.

viil



KATA PENGANTAR

gl Gl 4

O ey 40 N) A Y Dl N L DT o) Ly Ll (53 4 )

Gt Cal sy Gad il o D0y a5l o 4 gy 1k

Alhamdulillah, puji dan syukur senantiasa penulis haturkan ke hadirat
Allah SWT yang senantiasa melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

Shalawat serta salam senantiasa tersanjungkan kepada nabi agung
Muhammad SAW yang telah menjadi palita dunia dalam menyebarkan syari’at
yang diamanahkan Allah kepadannya untuk ummatnya.

Meskipun penulisan skripsi ini lbaru merupakan tahap awal dari sebuah
perjalanan panjang cita-cita akademis, namun penulis berharap semoga karya
ilmiah ini mempunyai nilai kemanfaatan yang luas bagi perkembangan ilmu
pengetahuan, khususnya ilmu Kependidikan [slam. |

Keseluruhan proses penyusunan karya ilmiah ini telah melibatkan berbagai
pihak. Oleh karena itu, melalui pengantar ini penyusun haturkan terima kasih
kepada :

1. Bapak Drs. Rahmat, M.Pd., Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta sekaligus Pembimbing Akademik yang telah memberikan

pengarahan dan masukan terhadap penentuan judul skripsi ini.

X



2. Drs. M. Jamroh Latief, M.Si selaku Ketua Jurusan Kependidikan Islam.

3. Drs. Misbah Ulmunir, M.Si, sebagai pembimbing yang dengan sabar
membaca, mengoreksi dan memberikan bimbingan kepada penulis hingga
terselesaikannya penulisan skripsi ini.

4. Bapak, Ibu, Bapak Suwardi, Ibu Murohibah, Mas Yusuf, Mbak Istik, Farid,
Adik-adikku tercinta dan semua keluarga yang telah memberikan dukungan
baik moril maupun materil kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi ini.

5. Istriku tercinta Rofatul Ma’nani Sabqiyyah, yang dengan kesabarannya terus
membantu dan memotivasi penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. Dan
untuk teman-temanku yang selalu memberikan dukungan dan do’a yaitu Eka,
Lilik, Muji, Syahrul, Zuri, Desy, Asma’, Nawal dan semua teman-teman KI
angkatan 2001,

Semoga jasa-jasa mereka mendapat balasan yang setimpal dari Allah

SWT. Amiin.

Yogyakarta, 26 Februari 2005

Penulis

éﬁan Fatkhurohman






Halaman Judul ... o
Pernyataan Keaslian SKripsi ...
Nota Dinas Pembimbing... ............cooiv i
Nota Dinas Konsultan ...
Halaman Pengesahan ... ... ............ocooeeiiiiiiii i
MO0 o e e . ek
Persembahan ...
Abstraksi ............co. ..o ... . RO SN D OO0 B ... ...
Kata Pengantar ... ... ... i

DaftarIsi ................... 1. DB, ... ... ... ... 8

BAB 1. PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah ...........0...o
B. Latar Belakang Masalah ...
C. Rumusan NEATF. . IS AMIC- L INIVFRSI-
D. AlasafPpdinilihbiyludil 1N ... 8. /A% . 8. B B AR R
E. Tujuan danKegunaan penelitian £, .00 L L 00
F. Telaah Pustaka ...............coiiii
G. Kerangka Teorttik <.
H. Metode Penelitian ................oo

I Sisternatika Pembahasan ..........cooovo oo

DAFTAR ISI

v’

X1

i

i1

v

vii

viii

X

Xi

11

12

13

14

23

27



BAB II. GAMBARAN UMUM MI MA’ARIF GLAGAHOMBO,

BAB L

SUCEN, SALAM, MAGELANG..........c..coo oo
A. Letak Geografis ..........coooiiiiii v
B. Sejarah Singkat Berdirinya ...................ooo
C. Struktur OrganiSasi ... .......coovvverieriie e e een s
D. Keadaan Gurudan Siswa ...............cooiiiiiiii
E. Sarana dan Prasarana ...............ccooooiiiiiiiiiini i
UPAYA KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN
PRESTASI SISWA DI MI MA’ARIF GLAGAHOMBO,
SUCEN, SALAM, MAGELANG ... .. .. o.oooiors e
A. Kinerja Kepala Sekolah Dalam Mengelola Pendidikan... ....
1. Karakteristik Kepala Sekolah Profesional..................
2. Kepala Sekolah Sebagai Leader ... .......................
3. Kepala Sekolah Sebagai Manajer ...................ccc....
4. Kepala Sekolah Sebagai Administrator .....................
5. KepalaSekolahSebagdiSupervisor‘.....‘................‘..
B. Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Prestasi Siswa
1. - Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi siswa
secara formal ...
2. Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi siswa
secara Non formal ...
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Upaya peningkatan

prestasi di MI Ma’arif Glagahombo .........................

xii

29

29

31

35

44

48

53

53

53

58

61

67

73

53

76

77

78



C. Prestasi Yang Dicapai Siswa ............ocooiiiiiiiiiin e,
1. Prestasi yang bersifat akademik .......................

2. Prestasi yang bersifat non akademik .................... ...

BAB IV. PENUTUP

A, Kesimpulan ... ...
B. SAran-Saran ... ... .....ooii i e e

C. KataPenutup ....... B B Vo€ 8 8. ... ...

DAFTAR PUSTAKA

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Xiil

79

80

81

85

88

89



DAFTAR TABEL

TABEL 1 Susunan Pengurus MI Ma’arif Glagahombo, Sucen, Salam,
Magelang. .. .......c.coooie i
TABEL II Struktur Organisasi Mi Ma’arif Glagahombo .................
TABEL III  Struktur Organisasi UKS ...........ocon.
TABEL IV Daftar Personal Guru Ml Ma’arif Glagahombo Tahun Ajaran
TABEL V Keadaan Siswa MI Ma’arif Glagahombo Dati Tahun
TABEL VI Prosentase Kelulusan Siswa Dari Tahun 2000-2005..........
TABEL VII  Data Inventaris Yang Dimiliki MI Ma’arif Glagahombo......

TABEL VIII Nilai rata-rata ujian akhir siswa dari tahun 2000-2004 ... ...

’

X1V

35

37

41

44

45

46

51

82



qumgrm:(‘mﬁ"& AL f
AL T0avamanTh :



BABI
PENDAHULUAN
A. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kemungkinan terjadinya kesalahpahaman dan
kekeliruan dalam menginterpretasikan judul ini, yaitu “UPAYA KEPALA
SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN PRESTASI SISWA DI MI
MA’ARIF GLAGAHOMBO, SUCEN, SALAM, MAGELANG* maka ada
beberapa istilah yang perlu dijelaskan. Adapun istilah-istilah tersebut adalah:
1. Upaya
Upaya adalah usaha (syarat) untuk menyampaikan suatu maksud,
akal, ikhtiar.! Dalam pembahasan ini menjelaskan tentang upaya apa saja
yang ditempuh oleh Kepala Sekolah untuk mencapai keberhasilan atau
prestasi dalam pendidikan di MI Ma’arif Glagahombo.
2. Kepala Sekolah
Kepala Sekolah mertupakan, pemimpin pendidikan yang direkrut
sekolah untuk mengelola segala kegiatan di sekolah' sesuai dengan
kebijakan yang, ditetapkan.Secara teoritis istilah “kepala” mempunyai
pengertian yang tidak sama dengan istilah “pemimpin”, namun dalam
prakteknya keduanya dipahami dalam makna yang identik.”
Adapun perbedaan pemimpin dengan kepala adalah pada seorang

pemimpin lebih menonjol faktor kewibawaannya, sedangkan pada kepala

' W.J.S. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1976), hal. 1132

2 M. Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1996), hal. 62



lebih menonjol faktor kekuasaannya. Kepala yang baik adalah yang
memiliki persyaratan kepemimpinan. Sedangkan pemimpin akan lebih
efektif kalau ia juga memiliki kekuasaan.’

Jadi jelas bahwa secara teoritis memang keduanya ada sedikit
perbedaan tetapi dalam prakteknya keduanya mempunyai makna yang

identik dan tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya.

. Meningkatkan

Kata meningkatkan dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah

‘menaikkan (derajad, taraf, dan sebagainya).! Dapat dipahami juga scbagai

suatu perubahan misalnya dari bawah ke atas, dari rendah ke tinggi, dari
kemunduran menuju kemajuan dan lain sebagainya.
Prestasi
Kata prestasi adalah hasil yang telah dicapai.5 “Yang dimaksud
prestasi dalam pembahasan ini adalah sesuatu nilai lebih yang telah diraih
oleh siswa MI Ma’arif Glagahombo baik secara akademik maupun non
akademik. Secara akademik prestasi atau keberhasilan biasanya diukur
dengan evaluasi. Evaluasi artinya penilaian terhadap tingkat keberhastlan
siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program.
Sedangkan prestasi non akademik adalah prestasi yang diraih siswa
MI Ma’arif Glagahombo di luar kegiatan akademik misalnya prestasi

dalam bidang PORSENI atau yang lainnya.

hal.35

3 Ahmad Gazali dan Syamsuddin BA, Administrasi Sekolah, (Jakarta, Cahya Budi, 1997)

4 W .J.8. Poerwodarminto, op.cit, hal. 1078
5 Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arloka,

1994), hal. 275



5. Siswa

Dalam Bahasa Arab kata siswa biasa dipakai }L.Cd\, m.dtd\ dan

Z__JUA\ Adanya berbagai istilah itu, pada hakikatnya tidaklah mengandung

perbedaan-perbedaan yang prinsipil, sehingga bisa dipakai salah satu dari
istilah-istilah tersebut ataupun dipergunakan secara berganti-ganti.®

Sedangkan dalam Bahasa Indonesia siswa dikenal berbagai istilah
yang lain yaitu anak didik, murid, pelajar dan lain-lain,

Di dalam UU SISDIKNAS siswa/peserta didik adalah “anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan
tertentu,””’
6. MI Ma’arif Glagahombo, Sucen, Salam, Magelang.

MI Ma’arif Glagahombo merupakan suatu bentuk lembaga
pendidikan dasar yang merupakan salah satu pendidikan formal dan
berada di bawah naungan Departemen Agama.

Madrasah ‘ini dikelola oleh" yayasan Ma’arif, sehingga disebut
dengan MI Ma’arif. Karena terletak di Dusun Glagahombo, Desa Sucen,

Kecamatan Salam, Kabupaten Magelang maka madrasah ini dikenal

dengan nama Mi Ma’arif Glagahombo.

8 H. Abu Tauhied dan Drs. H. Mangun Budiyanto, Beberapa Aspek Pendidikan Islam,
(Yogyakarta: Sekretariat Ketua Jurusan Fakultas Tarbiyah, 1990), hal. 57

7 Pasal 1 Undang Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
(SISDIKNAS) Dan Penjelasannya, hal. 9



Madrasah ini menekankan ilmu-ilmu keagamaan secara
komprehensif, namun tidak mengabaikan ilmu-ilmu umum lainnya.

Berdasarkan penegasan istilah yang telah dipaparkan di atas maka
skripsi yang berjudul “ UPAYA KEPALA SEKOLAH DALAM
MENINGKATKAN PRESTASI SISWA DI MI MA’ARIF GLAGAHOMBO,
SUCEN, SALAM, MAGELANG” adalah sebuah penelitian yang membahas
tentang kinerja Kepala Sekolah secara profesional dalam upaya meningkatkan
prestasi siswa dan kebijakan-kebijakan apa saja yang dilakukan Kepala
Sekolah dalam mengelola dan meningkatkan mutu pendidikan di MI Ma’anif

Glagahombo.

. Latar Belakang Masalah

Memasuki era globalisasi yang ditandai dengan kemajuan ilmu dan
teknologi yang semakin hari semakin pesat perkembangannya sehingga
menuntut perubahan yang mendasar dalam berbagai bidang baik politik,
ekonomi, budaya rdan termasuk pendidikan; »Inilah;tantangan mutakhir
manusia abad ini yang perlu diberi jawaban oleh lembaga kependidikan kita,
terutama lembaga kependidikan Islam dimananorma-norma agama senantiasa
dijadikan sumber pegangan.®

Dalam pendidikan perubahan tersebut menuntut berbagai tugas yang

harus dikerjakan secara ekstra oleh para tenaga kependidikan sesuai dengan

8 M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 43



peran dan fungsinya masing-masing, mulai dari tingkat yang atas sampai
ketingkat yang rendah.

Demikian pula dampak perubahan yang terjadi di masyarakat secara
otomatis akan terefleksi dalam kehidupan sekolah, karena sekolah merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari masyarakat. Hal yang perlu diingat adalah
bahwa semua persoalan dan perubahan yang terjadi di masyarakat itu berada
di “a"epan pintu”  sekolah, karena sekolah berada di titik sentral suatu
masyarakat.

Sama halnya dengan keadaan MI Ma’arif Glagahombo yang berada di
tengah-tengah masyarakat dan menjadi tumpuan masyarakat sekitarnya dalam
menghadapi berbagai fenomena perubahan yang terjadi.

Problem-problem sosial yang menuntut pemecahan kepada lembaga
adalah justru menghidupkan tugas ‘dan fungsi lembaga kependidikan itu
sendiri, mengingat lembaga itu merupakan pula lembaga kemasyarakatan
yang berfungsi sebagai “agent of social change”’

Dalam hal 'ini- masyarakat  hanya bisa menggantungkan diri pada
sekolah sebagai tempat untuk membelajarkan anak-anaknya yang kemudian
makin mempertinggi harapan masyarakat atas peran sekolah. Sehingga wajar
apabila semakin lama semakin besar tuntutan masyarakat akan pendidikan
yang berharap semakin mampu melayani kebutuhan mereka.

Apabila di atas disebutkan bahwa titik sentral masyarakat adalah

sekolah, maka Kepala Sekolah berada di titik paling sentral dalam kehidupan

? Ibid, hal.45



sekolah. Keberhasilan atau kegagalan suatu sekolah dalam menampilkan
kinerjanya secara memuaskan banyak tergantung pada kualitas kepemimpinan
kepala sekolah. Demikian juga seorang Kepala Sekolah mempunyai peranan
pimpinan yang sangat berpengaruh di lingkungan yang menjadi tanggung
jawabnya. '’

Sebagai seorang yang menjadi panutan di lingkungan pendidikan,
maka kepala sekolah harus bisa menunjukkan sikap yang bijaksana dengan
tidak semena-mena terhadap bawahannya. Dalam Al-Qur'an Surat Asy

Syw’araa’ ayat 215 Allah berfirman:
e 5l (e il el Wl (sl

“ Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimu,
yaitu orang-orang yang beriman”. "

Dalam hal ini sejauh manakah Kepala Sekolah MI Ma’arif
Glagahombo mampu_ menampilkan, kepemimpinan yang baik sehingga
berpengaruh langsung terhadap kinerja sckolah yaitu iklim kehidupan sekolah,
etos belajar,vsemang‘at kerja guru,.dan prestasi belajar siswa,

Dengan tipe, model atau gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh
Kepala Sekolah MI Ma’arif Glagahombo di sini secara tidak langsung akan

menentukan keberhasilan apakah upaya peningkatan prestasi siswa di MI

Ma’arif Glagahombo dapat terwujudkan.

19 M. Ngalim Purwanto, MP, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan, {Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1998), hal. 73
™ {mam Nawawi, Terjemah Riyadhus Shalihin, (Jakarta: Pustaka Amani, 1999), hal. 603



Selain itu untuk menunjang keberhasilan dalam perubahan-perubahan
yang dilakukan dan diharapkan, perlu dipersiapkan kepala sekolah yang
profesional, yang mau dan mampu melakukan perencanaan, serta evaluasi
terhadap berbagai kebijakan dan perubahan.

Tidak mudah untuk menjadi Kepala Sekolah yang profesional, banyak
hal yang harus dipahami, banyak masalah yang harus dipecahkan dan banyak
pula strategi yang harus dikuasai. Salah satu faktor yang menghambat tumbuh
kembangnya Kepala Sekolah profesional adalah pengangkatan Kepala
Sekolah yar;g belum transparan.

Hasil kajian menunjukkan bahwa pengangkatan Kepala Sekolah pada
saat ini belum atau tidak melibatkan pihak-pihak masyarakat atau dunia kerja.
Keputusan pemerintah mengenai jabatan Kepala Sekolah selama empat tahun
dan setelah itu dapat dipilih kembali untuk satu periode berikutnya juga belum
dapat dilaksanakan. '

Fenomena yang ada mengenai pengangkatan terhadap Kepala Sekolah
pada saat ini masih didasarkan pada pengalaman menjadi guru atau lamanya
menjadi guru. Hal ini memang dirasa tidak adil, karena untuk menjadi Kepala
Sekolah yang ‘profesioanal perlu dimulai” dengan 'pengangkatan yang
profesional pula.

Demikian pula dengan masa jabatan menjadi Kepala Sekolah, yang
tidak saatnya lagi menjadi Kepala Sekolah seumur hidup. Banyak ahli yang

berpendapai bahwa kegairahan dan semangat kerja seseorang dalam

2 B, Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional Dalam Konteks Menyukseskan MBS
dan KBK, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 74.



memangku jabatan atau pekerjaan dapat mencapi titik kulminasi antara tahun
. kedua dan kelima dari masa jabatannya.

Hal ini menunjukkan kepada kita bahwa suatu jabatan yang lebih dari
lima tahun akan menimbulkan kebosanan bagi si pejabat, yang selanjutnya
menyebabkan kemerosotan dan makin berkurangnya hasil kerja.”’ Kepala
Sekolah perlu dipilih dan menduduki pada masa jabatannya dalam kurun
waktu tertentu, dan setelah itu dilakukan lagi pemilihan Kepala Sekolah yang
baru yang kemudian Kepala Sekolah yang lama kembali menjadi guru.

Karena memang pada hakekatnya Kepala Sekolah merupakan guru
yang mendapatkan tugas tambahan dan diberikan kesempatan untuk
mengelola suatu lembaga pendidikan. Jadi di sini kedudukan kepala sekolah
dan guru sebagai tenaga kependidikan adalah sama yaitu bagaimana upaya
untuk meningkatkan prestasi siswa dalam pendidikan.

Dalam kaitannya masalah peningkatan prestasi siswa di MI Ma’arif
Glagahombo, peran Kepala Sekolah di sini merupakan kunci utama dalam
menjalankan tugasnya sebagai pemimpin pendidikan. Seperti apakah model
kepemimpinannya-atau gaya kepemimpinannya sehingga Kepala' Sekolah
mempunyai strategi apa saja_untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang
salah satunya adalah ditandai dengan meningkatnya prestasi siswa.

Sebagai pendidikan formal MI Ma’arif Glagahombo mempunyai
potensi untuk berkembang sebagai lembaga pendidikan yang mampu bersaing

dengan lembaga pendidikan lainnya. Hal tersebut tentunya tidak terlepas dari

BM. Ngalim Purwanto, MP, op. cit, hal. 99.



peranan kepala sekolah dalam menjalankan tugas dan wewenangnya sebagai
pemimpin pendidikan.

Sebagai pemimpin formal Kepala Sekolah MI Ma’arif Glagahombo
juga bertanggung jawab atas tercapainya tujuan pendidikan dengan melalui
upaya peningkatan profesionalisme tenaga kependidikan kearah peningkatan
prestasi belajar siswa. Untuk itu Kepala Sekolah bertugas melaksanakan
fungsi-fungsi kepemimpinan, baik yang berhubungan dengan pencapaian
tujuan pendidikan, maupun penciptaan iklim sekolah yang kondusif bagi
terlaksananya proses pendidikan secara efektif dan efisien.

Efektif dalam pendidikan dapat dilihat dari sudut prestasinya dan dapat
dilihat pula dari sudut proses pendidikan yang meliputi kegairahan atau
motivasi belajar yang tinggi pada peserta didik. Sedangkan efisien dalam
pendidikan dimaksudkan bahwa dengan memanfaatkan tenaga, fasilitas, dana,
dan waktu sedikit mungkin mampu menghasilkan banyak, relevan dan banyak
bernilai ekonomi tinggi.

Demi tercapainya mutu pendidikan yang diharapkan, Kepala Sekolah
juga harus mampu, meningkatkan. kinetja tenaga kependidikan dalam
mewujudkan prestasi belajar siswa. Selain itu Kepala Sekolah harus mampu
berperan ganda sebagai educator (pendidik).

Salah satu upaya yang dilakukan Kepala Sekolah dalam meningkatkan
kinerja tenaga kependidikan adalah dengan mengikutsertakan para guru dalam
dalam penataran-penataran, lokakarya, inservice training atau yang lainnya,

yang mana berfungsi untuk menambah wawasan bagi guru dan juga
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memberikan kesempatan kepada guru untuk meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilannya, yang nantinya akan bermanfaat pada peningkatan mengajar
yang profesional.

Kerjasama yang baik antar personal tenaga kependidikan di MI
Ma’arif Glagahombo ataupun menjalin kerjasama dengan orang tua siswa dan
elemen masyarakat sekitarnya juga merupakan salah satu bukti bahwa
disitulah salah satu upaya yang dilakukan Kepala Sekolah dalam
meningkatkan prestasi siswa.

Banyak faktor lagi yang mendukung untuk tercapainya prestasi siswa,
yaitu faktor internal siswa misalnya termasuk juga aspek psikologi yang dapat
mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran siswa. Ndmun,
diantara faktor-faktor rohaniah siswa yang pada umumnya dipandang lebih
esensial itu adalah sebagai berikut: 1) tingkat kecerdasan / inteligensi siswa; 2)
sikap siswa; 3) bakat siswa; 4) minat; 5) motivasi. H

Hal lain yang harus diperhatikan dalam meningkatkan prestasi siswa di
MI Ma’arif Glagahombo  adalah berbagai usaha yang  dilakukan Kepala
Sekolah untuk menumbuhkan kepetcayaan diri kepada anak, mengembangkan
cara belajar dan menumbuhkan tujuan belajar di lingkungan sekolah. Hal itu
merupakan kunci sukses bagi anak didik untuk meraih prestasi yang
membanggakan dan juga membimbing untuk meraih apa yang dicita-citakan.

Namun dasi beberapa faktor diatas baik faktor psikologis/rohaniah atau

faktor lainnya tidak bisa lepas dari kebijakan lainnya yang dilakukan kepala

14 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja

Rosdakarya Offset, 2002), hal. 133
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sekolah dalam menjalankan tugasnya yaitu mengelola pendidikan di MI
Ma’arif Galagahombo.

Oleh sebab itu penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh lagi tentang
upaya apa saja yang dilakukan Kepala Sekolah dalam meningkatkan prestasi
siswa di MI Ma’arif Glagahombo, dan prestasi apa saja yang telah dirath oleh

siswa MI Ma’arif Glagahombo.

C. Rumusan Masalah
Melihat dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka
dapat dirumusan beberapa permasalahan, antara lain:
1. Bagaimanakah kinerja Kepala Sekolah dalam megelola pendidikan di MI
Ma’arif Glagahombo?
2. Upaya apa saja yang dilakukan Kepala Sekolah dalam meningkatkan
prestasi siswa di MI Ma’arif Glagahombo pada tahun 2000-20057

3. Prestasi apa saja yang telah dicapai siswa MI Ma’arif Glagahombo?

D. Alasan Pemilihan Judul
Yang menjadi alasan penulis untuk mengangkat judul tersebut antara
lain adalah:
1. Mengetahui kinerja Kepala Sekolah dalam mengelola pendidikan di MI
Ma’arif Glagahombo.
2. Memberikan kejelasan tentang upaya Kepala Sekolah dalam

meningkatkan prestasi siswa MI Ma’arif Glagahombo.
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3. MI Ma’arif Glagahombo merupakan pendidikan Islam yang berpotensi

untuk berkembang dan mampu untuk bersaing dengan lembaga pendidikan

lainnya.

E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian.

Berpijak dari rumusan masalah yang telah penulis tentukan, maka

tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui kinerja Kepala Sekolah sebagai pemimpin pendidikan

- dalam mengelola pendidikan di MI Ma’arif Glagahombo .

Untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan Kepala Sekolah dalam
meningkatkan prestasi siswa di MI Ma’arif Glagahombo.

Untuk mengetahui prestasi siswa MI Ma’arif Glagahombo baik yang
bersifat akademik maupun non akademik.

Apabila penelitian yang dilakukan oleh penulis sesuai dengan apa yang

direncanakan, maka dapat berguna:

1.

Untuk memberikan sumbangan ilmu pengetahuan dan pengalaman kepada
MI Ma’arif Glagahombo.

Memberikan kontribusi kepada MI Ma’atif Glagahombo sebagai cermin
dari apa yang telah dilakukan oleh Kepala Sekolah dalam meningkatkan
prestasi siswa.

Untuk menambah wawasan keilmuan bagi penulis khususnya dan untuk

masyarakat pada umumnya.



13

F. Telaah Pustaka

Setelah penulis mengadakan pengamatan, ternyata ada skripsi yang

berhubungan dengan skripsi penulis, antara lain:

1

N

Peranan Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Pendidikan Dalam
Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Di Madrasah Tsanawiyah
Hasyim Asy’ari Bangsari, Jepara, yang ditulis oleh Elif Zuli Astuti. Dalam
skripsi tersebut membahas mengenai peran Kepala Madrasah dalam
meningkatkan kompetensi profesional guru sesuai dengan tugasnya
sebagai supervisor pendidikan.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa Dan Cara
Mengatasinya ditulis. oleh. Budi Asy’ari. Dalam skripsi tersebut
pembahasannya mengenai faktor-fakton yang mempengaruhi prestasi yang
telah dicapai siswa setelah belajar dan bagaimana mengatasi faktor/unsur
yang menyebabkan prestasi siswa dan juga dijelaskan usaha apa saja yang
dilakukan untuk -meningkatkan prestasi belajar siswa.

Letak perbedaan skripsi yang penulis buat dengan skripsi yang ada

diatas adalah terletak pada sosok Kepala Sekolah. yang. profesional yang

mampu mengelola pendidikan dengan baik, dan upaya apa saja yang telah

dilakukan oleh Kepala Sekolah tersebut dalam meningkatkan prestasi siswa

serta hasil yang diperoleh siswa M1 Ma’arif Glagahombo.

Adapun beberapa buku yang menjadi pegangan dan sebagai buku

primer bagi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini, antara lain adalah:
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1. Menjadi Kepala Sekolah Profesional karangan Dr. E. Mulyasa, M. Pd,
Dalam buku tersebut membahas tentang Profesionalisme Kepala Sekolah
dalam konteks menyukseskan MBS dan KBK.

2. Kiat Mengajak Anak Belajar Dan Berprestasi karya Drs. Hendra Surya.
Dalam bagian buku tersebut membahas tentang mendorong anak untuk
berprestasi dalam belajar.

3. Inovasi Pendidikan karya Prof. Dr. Sudarwan Danim. Dalam buku tersebut
membahas tentang -~ upaya peningkatan profesionalisme tenaga

‘kependidikan.

G. Kerangka Teoritik
1. Kepala Sekolah yang profesional

Berbicara tentang profesi akan melibatkan berbagai istilah lainnya
yang saling berkaitan, antara lain profesional, profesionalisasi dan
profesionalisme.

Profesionalisme berasal  dari kata “profesi” yang menunjukkan
pada suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian, tanggung
jawab, dan kesetiaan terhadap profesi. Suatu profesi secara teoritik tidak
bisa dilakukan oleh sembarang orang yang tidak dilatih atau disiapkan
untuk itu,

Profesional menunjukkan pada dua hal. Pertama, penampilan
seseorang yang sesuai dengan tuntutan yang seharusnya. Kemudian yang

kedua, profesional juga bisa juga menunjukkan pada orangnya. Kalau
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profesionalisasi menunjukkan pada proses menjadikan seseorang sebagai
profesional melalui pendidikan pra jabatan/dalam jabatan. Proses
pendidikan dan latihan ini biasanya lama dan intensif.

Sedangkan pengertian profesionalisme itu sendirt menunjukkan
pada derajat penampilan seseorang sebagai profesional atau penampilan
suatu pekerjaan sebagai suatu profesi, ada yang profesionalismenya tinggi,
sedang, dan rendah. Profesionalisme juga mengacu kepada sikap dan
komitmen anggota profesi untuk bekerja berdasarkan standar yang tinggi
dan kode etik profesinya.”

Dalam bidang apapun profesionalisme seseorang itu dipengaruhi
oleh tiga hal yang mana apabila ketiga hal tersebut tidak dimiliki, maka
akan sulit untuk mencapai profesionalismenya. Ketiga hal itu ialah
keahlian, komitmen, dan ketrampilan yang relevan yang membentuk segi
tiga sama sisi yang di tengahnya terletak profesionalisme.’® Maksudnya
yaitu apabila salah satu dari ketiga komponen tersebut tidak ada, maka
profesionalisme . seseorang .itu . sulit . terwujudkan. Jadi_-tercapainya
profeéionalisme seseorang itu karena didukung oleh tiga komponen
tersebut yang saling berkait-antara satu dengan lainnya.

Demikian juga C.V. Good (ed.) menjelaskan bahwa jenis pekerjaan
yang berkualifikasi profesional memiliki ciri-ciri tertentu, yaitu:
memerlukan persiapan atau pendidikan khusus bagi calon pelakunya

(membutuhkan pendidikan pra-jabatan yang relevan), kecakapan pekerja

" Dedi Supriadi, Mengangkat Citra dan Martabat Guru, (Yogyakarta: Adicita Karya
Nusa, 2000), hal 95
' Ibid, hal.96
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profesional dituntut memenuhi persyaratan yang telah dibakukan oleh
pihak yang berwenang (misal: organisasi profesional, konsorsium, dan
pemerintah), dan jabatan profesional tersebut mendapat pengakuan dari
masyarakat dan atau negara (dengan segala civil effect-nya). 17

Menurut pandangan Islam tentang profesioanalisme merujuk pada
dua kriteria yang pokok yaitu (1) merupakan panggilan hidup dan (2)
keahlian. Kriteria panggilan hidup sebenarnya mengacu kepada
pengabdian (dedikasi) sedangkan kriteria keahlian mengacu kepada mutu
layanan. Dengan demikian dedikasi dan keahlian itulah ciri utama suatu
bidang yang disebut suatu profesi, maka jelas bahwa Islam mementingkan
profesi (pekerjaan).

Dalam Islam setiap pekerjaan harus dilakukan secara profesional,
dalam arti harus dilakukan oleh orang yang ahli (orang yang mengerjakan

sesuatu itu sesuai dengan bidangnya).'® Rosulullah SAW bersabda:
(5 il o) 5y Yao Gl Ll alal e DI ghdl, .

“Apabila diserahkan sesuatu kepada orang yang bukan ahlinya,
tunggulah kedatangan sa’ah™. i

Dalam hal ini pemimpin pendidikan yaitu Kepala Sekolah sebagai
manajer pendidikan juga harus mempunyai keahlian dalam mengelola

pendidikan.

17" A. Samana, Profesionalisme Keguruan, (Yogyakarta: Kanisius,1994), hal.27
8 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Pespekiif Islam, (Bandung: Remaja

Rosdakarza, 1994), hal. 113

hal. 45

’ H. Zainuddin Hamidy dkk, Terjemah Hadis Shahih Buchari, (Jakarta: Widjaya, 1961),
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Paradigma pendidikan yang memberikan kewenangan luas kepada
Kepala Sekolah dalam mengembangkan berbagai potensinya memerlukan
peningkatan kemampuan Kepala Sekolah dalam berbagai aspek
manajerialnya, agar dapat mencapai tujuan sesuai dengan visi dan misi
yang diemban sekolahnya.”’

Pada umumnya Kepala Sekolah di Indonesia belum dapat
dikatakan sebagai manajer profesional, karena pandekatan dan
pengangkatannya tidak berdasarkan pada kemampuan dan pendidikan
profesional yang dikhususkan, tetapi lebih pada pada pengalaman menjadi
guru. Walaupun memang sebagian sudah ada tapi belum menyeluruh dan
belum serentak dilaksanakan.

Dalam PP Nomor 30 Tahun 1992 pasal 20 ayat (3) tentang Tenaga
Kependidikan pada intinya - menyebutkan bahwa calon tenaga
kependidikan yang akan menduduki jabatan sebagai penilik, pengawas,
kepala sekolah .dan, sebagainya perlu, dipersiapkan melalui-pendidikan
khusus.?’

Untuk disebut-sebagai-kepala sekolah yang profesional diperlukan
persyaratan-persyaratan khusus. Sanusi dkk. (1991) mengemukakan
beberapa kemampuan yang harus ditunjukkan oleh Kepala Sekolah, yaitu:
a. Kemampuan untuk menjalankan tanggung jawab yang diserahkan

kepadanya selaku unit kehadiran murid.

2 £ Mulyasa, op.cit, hal. 24
2 Qudarwan Danim, Inovasi Pendidikan Dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme
Tenaga Kependidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hal. 124
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Kemampuan untuk menerapkan ketrampilan-ketrampilan konseptual,
manusiawi, dan teknis pada kedudukan dari jenis ini.

Kemampuan untuk memotivasi para bawahan untuk bekerja sama
secara sukarela dalam mencapai maksud-maksud unit dan organisasi.
Kemampuan untuk memahami implikasi-implikasi dari perubahan
sosial, ekonomi, politik, dan edukasional; arti yang mereka
sumbangkan kepada unit; untuk memulai dan memimpin perubahan-
perubahan yang cocok di dalam unit didasarkan atas perubahan-
perubahan sosial yang luas.?

Di samping persyaratan profesi yang harus dimiliki oleh Kepala

Sekolah mereka juga harus mampu mengakomodasikan tiga jenis

ketrampilan yang baik secara perjenis maupun terintegrasi tercermin

dalam keseluruhan mekanisme kerja administrasi sekolah sebagai proses

sosial. Tiga ketrampilan tersebut menurut Katz (1955), seperti dikutip

Sergiovanni dkk. (1987) meliputi:

a.

b.

Ketrampilan Teknis (technical skill),

Ketrampilan melakukanhubungan-hubungan kemanusiaan, (human
skill), |

Ketrampilan konseptual (conceptual skill).®

Keterangan:

Ketrampilan teknis merupakan ketrampilan yang paling penting bagi

administrator level bawah atau sekolah (Sergiovanni dkk. 1987).

22 1bid, hal. 133.
B Ibid, hal. 134



19

Ketrampilan ini menurut  Sergiovanni  dkk. (1987) antara lain
mencakup pemahaman secara menyeluruh seorang Kepala Sekolah
dan kepiawaiannya dalam metode, proses, prosedur, dan teknik-teknik
pendidikan.

b. Ketrampilan hubungan manusiawi diperlukan oleh administrator
sekolah, mengingat administrasi merupakan proses sosial yang
memadukan proses kelembagaan dengan dimensi pribadi.

¢. Ketrampilan konseptual, yaitu berkaitan dengan cara Kepala Sekolah
memandang sekolah, keterkaitan sekolah dengan struktur di atasnya
dan dengan pranata-pranata kemasyarakatan, serta program sekolah
secara keseluruhan.

Kepala Sekolah profesional dalam paradigma baru manajemen
pendidikan akan memberikan dampak positif dan perubahan yang cukup
mendasar dalam pembaruan sistem pendidikan di sekolah. Dampak
tersebut antara lain terhadap efektifitas pendidikan, kepemimpinan sekolah
yang kuat, pengelolaan tenaga kependidikan yang efektif, budaya mutu,
team work yang kompak, cerdas dan dinamis, kemandirian, partisipasi,
warga sekolah dan masyarakat, keterbukaan (transparansi) manajemen,
kemampuan untuk berubah (psikologi dan fisik), evaluasi dan perbaikan
berkelanjutan, responsif dan antisipatif terhadap kebutuhan, akuntabilitas,
dan sustainabilitas.**

Prestasi

2% E. Mulyasa, op. cit, hal. 89
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Dalam suatu teori motivasi yang dikemukakan oleh McCelland
terpusat pada suatu kebutuhan yakni kebutuhan berprestasi. McCelland
mengatakan bahwa manusia pada hakikatnya mempunyai kemampuan
untuk berprestasi di atas kemampuan orang lain. Selanjutnya McCelland
mengatakan bahwa setiap orang mempunyai keinginan untuk melakukan
karya yang berprestasi atau yang lebih baik dari karya orang lain. Dalam
pada itu McCelland mengatakan ada tiga kebutuhan manusia, yakni
1)kebutuhan untuk berprestasi, 2)kebutuhan untuk berafiliasi, 3)kebutuhan
‘kekuasaan. Ketiga kebutuhan ini terbukti merupakan unsur-unsur yang
amat penting dalain menentukan prestasi seseorang pe:kerja.25

Pendapat lain mengatakan bahwa suatu alasan karakteristik
kepribadian anak yang bisa dan banyak dipengaruhi kemunculannya
adalah dorongan prestasi pada aﬁak, sebagaimana dikemukakan juga oleh
Prof. Dr. Singgih D Gunarsa dalam bukunya yang berjudul (Psikologi
Praktis: Anak, Remaja dan keluarga), menyatakan: jadi dalam batas-batas
tertentu dorongan berprestasi adalah suatu yang ada yang menjadi ciri-ciri
kepribadian seorang anak, sesuatu mengenai apa yangada dan dibawa dart
lahir. Kemudian lanjutnya: sesuatu yang ditumbuhkan, dikembangkan,
hasil dari mempelajari melalui interaksi dengan lingkungan.%

Beberapa pendekatan yang dapat membangkitkan aspirasi dan

ambisi berprestasi pada anak, antara lain:

% B Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), hal.
123

% Hendra Surya, Kiat Mengajak Anak Belajar Dan Berprestasi, (Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2003), hal. 40



a. Menanamkan cara bernalar aktif sedini mungkin pada anak.

b. Biasakan anak belajar mandiri.

c. Menciptakan lingkungan yang kondusif.

d. Mengembangkan jiwa kompetitif pada anak.

e. Mengembangkan rasa percaya diri anak.

f Mengembangkan mutu pergaulan pada anak.

Selain pendekatan di atas ada juga faktor yang mempengaruhi
belajar siswa:

a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi
jasmani dan rohani siswa (kecerdasan/inteligensi, sikap, bakat, minat
dan motivast).

b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di
sekitar siswa.

c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa
untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.

Faktor-faktor di atas sering berkaitan dan saling mempengaruhi
satu sama lain, sehingga karena pengaruh faktor;faktor di atas muncul
siswa-siswa yang high-achievers (berprestasi tinggi) dan under-achievers

(berprestasi rendah) atau gagal sama sekali.”’

Untuk memperoleh hasil belajar anak yang optimal dan prestasi

yang membanggakan, serta mendapatkan kecakapan yang benar-benar di

27 Muhibbin syah, op. cit, hal.132
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butuhkan anak setelah melalui proses mengikuti sekolah dalam kehidupan
nyata dalam masyarakat, sejak dini harus dikembangkan dan dibiasakan
berpikir logis dan sistematis pada anak setiap melakukan kegiatan
belajarnya.

Metode berpikir logis dan sistematis dapat diartikan sebagai usaha
penyusunan jalan pikiran yang terarah berdasarkan kaidah-kaidah
pembenaran secara obyektif untuk mencari hakikat pengertian dari obyek
yang dipelajari dalam suatu rangkaian pembentukan kecakapan.28
. ‘Upaya Kepala Sekolah dalam meningkatkan prestasi siswa.

Kepala Sekolah merupakan satu komponen pendidikan yang paling
berperan penting dalam meningkatkan kemajuan dan kualitas pendidikan.

Seperti diungkapkan oleh Supriadi bahwa: “Erat hubungannya
antara mutu Kepala Sekolah dengan berbagai aspek kehidupan sekolah
seperti disiplin sekolah, iklim budaya sekolah, dan menurunnya prilaku
rakal peserta didik”.”’

Salah satu studi yang dilakukan menunjukkan. erat'hubungannya
antara mutu. kepemimpinan kepala sekolah dengan berbagai aspek
kehidupan sekolah adalah iklim kehidupan sekolahyang sehat berkaitan
sangat erat dengan meningkatnya prestasi dan motivasi belajar siswa serta

dengan produktivitas dan kepuasan guru. Prakarsa ke arah terciptanya

28 Ibid, hal. 81
» E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, op. cit, hal. 24 -
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healthy school culture tersebut sebagian besar berada pada tangan Kepala
Sekolah sebagai pemimpin. (Stolp, 1994).%°

Peningkatan profesional Kepala Sekolah merupakan proses
keseluruhan dalam suatu organisasi sekolah, berjalan dengan nyata, jangka
panjang membudaya baik bagi personel maupun bagi peserta didik. Setiap
tenaga kependidikan, baik kepala sekolah, guru, staf administrasi, maupun
peserta didik dituntut untuk memiliki kepedulian yang muncul secara
internal, bahwa apa yang dilakukan adalah dalam rangka peningkatan

. profesionalitas kepala sekolah serta pencapaian mutu dan prestasi belajar.

Metode Penelitian
Jenis penelitian ini tergolong penelitian lapangan (field research)
apabila dilihat dari tempat penelitian dilakukan. Penelitian lapangan (field
research), yaitu penelitian dengan menggunakan informasi yang diperoleh dari
sasaran penelitian yang selanjutnya disebut informan atau responden melalui
instrumen pengumpulan, data .seperti angket, wawancara, observasi dan
schagainya.”!
1. Metode Menentukan Subyek
Subyek penelitian adalah benda, hal, atau orang tempat variabel
penelitian melekat.’® Subyek penelitian merupakan sumber data dimana

peneliti dapat memperoleh data yang diperlukan dalam rangka penelitian.

125

30 Dedi Supriadi, op. cif, hal.348
31 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2000), hal.

32 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta : Rieneka Cipta, 1998), hal. 130
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Metode penentuan subyek ini menggunakan populasi. Populasi adalah

sejumlah orang yang harus kita selidiki.

Adapun populasi tersebut terdiri dari:

a. Kepala Sekolah MI Ma’arif Glagahombo (sebagai subyek, responden
dan sumberdata)

b. Guru MI Ma’arif Glagahombo (sebagai responden dan sumber data)

¢. Siswa MI MA’arif Glagahombo (sebagai subyek, responden dan
sumber data) dengan jumlah siswa 122,

Karena jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian
kualitatif, maka teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sampel
bertujuan (purposive sampling). Maksudnya adalah pengambilan sampel
tersebut sesuai dengan tujuan penelitian. Yang menjadi salah satu ciri
sampel bertujuan adalah: dari mana atau dari siapa pengambilan sampel itu
di mulai tidak menjadi persoalan, tetapi bila hal itu sudah berjalan, maka
pemilihan berikutnya bergantung pada apa kepetluan peneliti.

Dalam penelitian/- koalitatif \ini (peneliti | sangat erat | kaitannya
dengan faktor-faktor kontekstual, jadi maksud sampling dalam_hal ini
adalah untuk menjaring sebanyak mungkin informasi dari pelbagai macam
sumber. Jika tidak ada lagi informasi yang dapat dijaring, maka pénarikan
sampel dapat diakhiri. Jadi kuncinya di sini adalah jika sudah terjadi
pengulangan informasi, maka penarikan sampel sudah harus dihentikan.”

2. Metode Pengumpulan Data

, 31 exi J. Moleong, Metodologi Penelition Kualitatif,(Bandung: Remaja Rosdakarya,
1998), hal. 166 :
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Untuk mendapatkan data yang cukup dan sesuai dengan pokok
permasalahan yang diteliti, maka penulis menggunakan beberapa metode
pengumpulan data yang mana satu sama lainnya saling melengkapi,
metode tersebut antara lain:

a. Observasi

Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis

terhadap gejala-gejala yang diteliti.**

Metode ini antara lain penulis gunakan untuk mengamati situasi

dan kondisi MI Ma’arif Glagahombo serta pelaksanaan pendidikan di
madrasah tersebut.
b. Wawancara

Wawancara atau interviu adalah suatu bentuk komunikasi verbal

jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.”

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang pada

umumnya hanya dapat diperoleh dengan komunikasi secara langsung,
c¢. Dokumentasi

Tgknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan

data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.™

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang hal-hal

yang berhubungan dengan penelitian seperti: gambaran umum, letak

¥ Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Merodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1996), hal. 54

'8 Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 113

% Husaint Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, op. cif, hal. 73
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geografis, sejarah singkat berdirinya, struktur organisasi, keadaan guru
dan siswa, serta sarana dan prasarana.
Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tehnik diskriptif untuk
menganalisis data yang terkumpul, penulis menggunakan metode analisis
kualitatif
Analisis deskriptif kualitatif adalah cara analisis yang cenderung

menggunakan kata-kata untuk menjelaskan (descrable) fenomena ataupun

.data yang didapatkan.”’

Untuk data kualitatif/non angka yang diperoleh penulis dart
penelitian, akan penulis olah dengan menggunakan metode deskriptif
analitis non statistik dengan cara;

1. Metode induktif, yaitu cara berfikir yang bertolak dari fakta-fakta yang
khusus kemudian kita tarik kesimpulan yang bersifat umum.”’®

2. Metode Deduktif, Yaitu perolehan data atau keterangan yang bersifat
umum, kemudian diolah untuk mendapatkan rincian yang bersifat
khusus.”

Selain/analisis kualitatif penulis juga meggunakan analisis isi atau
analisis dokumentasi (content analisis) yaitu penelitian yang dilakukan
terhadap informasi yang didokumentasikan. Maksudnya adalah mengolah

data yang terkumpul dan sudah menjadi dokumen dengan cara

%7 Drajad Suharjo, Metodologi Penelitian Dan Penulisan Laporan llmiah, (Y ogyakarta:

UII Press, 2003), hal. 12

hal. 44

%% Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta: Rake Sarasih, 1989),

% Ibid, hal. 200
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menganalisis isinya, misalnya dari hasil beberapa observasi atau interviu
telah terkumpul atau sudah didokumentasikan kemudian diolah dan
dianalisis sesuai dengan isinya tetapi perlu diingat bahwa data itu harus
diseleksi atas dasar realibilitasnya dan validitasnya dan baru kemudian

didiskripsikan.

I. Sistematika Pembahasan
Sistematika penyusunan skripsi ini diuraikan dalam bentuk bab yang
berdiri sendiri namun saling berhubungan antara bab satu dengan bab lainnya
dan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan. Dari masing-
masing bab tersebut _terbagi menjadi beberapa sub bab yang saling
berhubungan. Dengan cara demikian diharapkan akan terbentuk sﬁatu sistem
penulisan yang mana akan terlihat sﬁatu sistem yang runtut.
Untuk lebih memudahkan pemahaman tentang masalah yang ada
dalam skripsi ini maka penulis membuat sistematikanya sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan.
A. Penegasan Istilah
Latar Belakang Masalah
Rumusan Masalah

Alasan Pemilihan Judul

m o O v

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

e

Kerangka Teoritik

G. Telaah Pustaka
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H. Metode Penelitian
I. Sistematika Pembahasan
Bab II Gambaran Umum MI Ma’arif Glagahombo, Sucen, Salam, Magelang.
A. Letak Geografis
B. Sejarah Singkat Berdirinya
C. Struktur Organisasi
D. Kurikulum
E. Keadaan Guru dan Siswa
F. Sarana dan Prasarana.
Bab Il Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Prestasi Siswa Di Mi
Ma’arif Glagahombo, Sucen, Salam, Magelang.
A. Kinerja Kepala Sekolah Dalam Mengelola Pendidikan
B. Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatan Prestasi Siswa
C. Prestasi Yang Di Capai Siswa.
Bab IV Penutup
A. Kesimpulan
B. Saran-saran
vC. Kata Penutup
Daftar Pustaka
Daftar Riwayat Hidup

Lampiran-Lampiran
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kepala sekolah sebagai pemimpin dalam lembaga pendidikan di
MI Ma’arif Glagahombo, telah menunjukkan beberapa karakteristik
sebagai kepala sekolah yang profesional. Hal ini diwujudkan dalam peran
beliau dalam peningkatan prestasi siswa di lembaga pendidikan Islam
yang dipimpinnya selam 5 tahun. Kinerjanya sampai saat ini aktif dalam
kegiatan sekolah baik sebagai manajer, administrator maupun supervisor.

Dari identifikasi prestasi yang telah dicapai oleh siswa MI Ma’arif
Glagahombo baik prestasi yang bersifat akademik maupun yang bersifat
non akademik, terbukti telah ada koordinasi yang baik antar komponen
pendidikan di Ml Ma’arif Glagahombo tersebut. Hal ini menyebabkan
upaya peningkatan prestasi siswa baik secara formal maupun non formal
dapat diaplikasikan dengan baik.

Perjalanan, lembaga—pendidikan Islam , dalam .mengantarkan
siswanya untuk berprestasi adalah banyak membutuhkan kerjasama dari
semua pihak baik kepala sekolah, guru, orang tua dan masyarakat. Maka
dari itulah upaya formal dan non formal dilakukan oleh kepala sekolah.

Misalnya di MI Ma’arif Glagahombo ini upaya formal yang di
lakukan adalah dengan mengadakan les pada sore hari, mengadakan

pengayaan terhadap siswa, kegiatan supervisi secara rutin dan lain
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sebagainya. Sedangkan upaya non formal yang dilakukan adalah doa
bersama dengan masyarakat dan khususnya dengan wali murid yaitu
dalam bentuk mujahadah yang dilakukan setiap satu bulan sekali.
Demikianlah upaya kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi
siswa di MII Ma’arif Glagahombo. Hal ini terwujud adalah berkat
kerjasama antara kepala sekolah, guru, orang tua siswa dan masyarakat.
Dengan meningkatnya prestasi siswa yang dicapai di lembaga
pendidikan Islam tingkat dasar yaitu MI Ma’arif Glagahombo,
mengindikasikan bahwa lembaga Islam akan terus eksis dalam
mengembangkan lembaganya dan menciptakan generasi muda Islam yang

berprestasi dan berakhlak mulia.

B. Saran - saran.

1.

Upaya peningkatan prestasi siswa adalah faktor penting untuk menjaga
eksistensi suatu lembaga pendidikan terutama lembaga pendidikan [slam.
Oleh sebab_itu kepala sekolah MI Ma’arif Glagahombo harus lebih
meningkatkan kenerjanya dalam mengelola: pendidikan terutama dalam
meningkatkan prestasi siswa, baik prestasi akademik maupun non
akademik. Untuk prestasi akademik misalnya, kepala sekolah hendaknya
lebih meningkatkan lagi dalam kegiatan les atau pengayaan terhadap
siswa. Sedangkan untuk prestasi yang non akademik, kepala sekolah

hendaknya memberikan bimbingan terhadap bakat dan potensi yang ada
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pada siswa, misalnya dengan mengadakan pelatihan seni membaca Al
Qur’an, pelatihan kepramukaan dan lain sebagainya.

. Kerjasama antar komponen yang ada di lapangan pendidikan yaitu di MI
Ma’arif Glagahombo ini dapat menunjang terciptanya output yang
berkualitas, apabila koordinasi yang ada didalam organisasi tersebut dapat
berjalan dengan baik. Dengan demikian kepala sekolah sebagai manajer
pendidikan harus mampu membina koordinasi yang baik pula dalam suatu
organisasi yang ada di MI Ma’arif Galagahombo tersebut.

. Kreatifitas kepala sekolah merupakan faktor penting yang akan
mempengaruhi perkembangan lembaga pendidikan yang dipimpinnya,
upaya kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi siswa di Ml Ma’arif
Glagahombo ini terus ditingkatkan.

Kepala sekolah harus mempunyai strategi khusus dalam mengupayakan
prestasi siswa, misalnya dengan mengusahakan berbagai sarana dan
fasilitas yang menunjang kegiatan pembelajaran yaitu dengan memberikan
pengarahan kepada para guru untuk menggunakan metode dan media yang
tepat dalam pembelajaran.

. MI Ma’arif Glagahombo harus terus dapat meningkatkan prestasi
siswanya untuk membuktikan kepada dunia pendidikan, bahwa dengan
sarana dan prasarana yang minim MI Ma’arif Glagahombo dapat berperan

dalam peningkatan prestasi siswa.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillahi robbil ‘alamin, puji syukur penulis panjatkan ke hadirat
Allah SWT yang telah memberikan’ Rahmat, Taufiq, Hidayah serta Inayah-
Nya. Karena dengan Ridho-Nya pulalah penulisan skripsi ini dapat
diselesaikan dengan baik.

Adapun di dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari dengan
sepenuhnya, bahwa masih banyak terdapat sesalahan dan kekurangannya. Hal
itu disebabkan karena keterbatasan kemampuan, pengetahuan dan pengalaman
yang penulis memiliki. Oleh karena itu penulis sangat mengharapkan kritik
dan saran yang sifatnya membangun guna perbaikan, kelengkapan dan
kesempurnaan skripsi ini.

Akhir kata, hanya kepada Allah SWT penulis berserah diri dan
memohon petunjuk-Nya. Semoga skripsi ini dapat berguna bagi pembaca pada
umumnya dan bagi penulis pada khu;usnya.

Amin Ya Robbal ‘Alamin.
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